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INTISARI

Uji toksisitas merupakan uji pra klinik yang bedan mengukur derajat
efek toksik suatu senyawa dalam waktu tertentuageigemberian dosis tunggal.
Kangkung darat memiliki beberapa senyawa terkandditdig@lamnya, seperti
mineral, vitamin, dan senyawa karoten. Ekstrak kang dibuat dalam sediaan
Self-Nanoemulsifying Drug Delivery System (SNEDDS) untuk mengatasi masalah
ekstrak kangkung yang memiliki tingkat kelarutangaendah terhadap air. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk melakukan uji keigan ekstrak kangkung
terhadap perkembangan embrio ikan zebra. Peneiiamenggunakan 5 set
embrio ikan zebra (1 set terdiri dari 20 embrionikabra) yang akan dipaparkan
tiga set SNEDDS ekstrak dengan konsentrasi berpaiia konsentrasi 100ug,
50ug, dan 25ug, satu set kontrol pos{® 4-DCA 4mg/L) satu set kontrol negatif
(dilution water) dan kontrol pelarut (SNEDDS tanpa ekstrak) yailgkdkan
selama 96 jam dengan pengamatan tiap 24 jam. P@magsng diamati, yaitu
koagulasi embrio, pembentukan somit, lepasnya haagjilabud dariyolk, dan detak
jantung. Hasil dari penelitian intelf-Nanoemulsifying Drug Delivery System
(SNEDDS) ekstrak kangkundppmoea reptans Poir) bersifat toksik terhadap
embrio ikan zebraOanio rerio) pada konsentrasi 50pg dan 100pug dengan
banyaknya embrio yang mengalami koagulasi padakg@i24 setelah pemaparan
sediaan SNEDDS ekstrak kangkung sebesar 55% dan@n¥@apat disimpulkan
bahwa SNEDDS ekstrak kangkung mempengaruhi perkegalpaembrio ikan
zebra.
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THE TOXICITY TEST OF SELF-NANOEMULSIFYING DRUG DELIVERY
SYSTEM (SNEDDS) KANGKUNG EXTRACT (Ipomoea reptans Poir) IN
THE DEVELOPMENT OF ZEBRAFISH EMBRYOS (Daniorerio)
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ABSTRACT

The toxicity test is a pre-clinical test that aitnsneasure the degree of toxic effects
of a compound at a certain time after a single dé&ngkung has several
compounds contained in it, such as minerals, vitamand carotene compounds.
Kangkung extract was made in Self-Nanoemulsifyinqud Delivery System
(SNEDDS) to overcome the problem of kangkung extr&hich has a low
solubility level on water. The purpose of this studas to conducted toxicity
kangkung extract to growth of zebrafish embryo dgwment. This study used 5
sets of zebra embryos (1 set consisting of 20 fishrembryos) which will be
presented by three sets of SNEDDS extracts wiflergifit concentrations, 100ug,
50ug, and 25ug, a set of positive controls ((3.4AD€ng / L) one control set
(dilution water) and solvent control (SNEDDS withaxtract) conducted for 96
hours with observations every 24 hours, the parammetbserved were embryonic
coagulation, formation of somites, detachment efttil-bud part of the yolk, and
pulse heart. The results of this study of Self-Nanuolsifying Drug Delivery
System (SNEDDS) kangkung extradjpdgmoea reptans Poir) were toxic to
zebrafish embryosD@anio rerio) at a concentration of 50pg and 100ug with the
number of embryos experiencing coagulation at 2drhafter exposure to the
preparation of SNEDDS kangkung extract at 55% aB@.8And it can be
concluded that SNEDDS kangkung extract affectsdinelopment of zebrafish
embryos.
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